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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai tengah karakter agronomi beberapa genotipe harapan tanaman kedelai
generasi F

6
 hasil persilangan Wilis x Mlg

2521
 dengan tetua Wilis dan tetua Mlg

2521
 dan mengetahui nomor – nomor harapan

yang unggul dari berbagai genotipe dari generasi F6 hasil persilangan Wilis x Mlg
2521

.  Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan setelah panen dilakukan pengamatan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan April 2014.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
benih kedelai tetua Wilis, tetua Mlg

2521
 dan 10 genotipe generasi F

6
 hasil persilangan Wilis x Mlg

2521
 dengan nomor 7.144.2.3;

7.199.4.2; 7.73.3.12; 7.24.1.2; 7.83.5.4; 7.83.5.3; 7.64.1.3; 7.64.1.8; 7.199.4.14 dan 7.192.1.16.  Penelitian ini menggunakan rancangan
kelompok teracak sempurna yang terdiri atas dua ulangan dengan jarak tanam 20 x 40 cm.   Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semua genotipe yang diuji memiliki nilai tengah yang lebih besar dibandingkan dengan tetua Wilis pada karakter tinggi
tanaman.  Genotipe 7.24.1.2; 7.64.1.8 dan 7.199.4.14 merupakan nomor – nomor harapan yang unggul.  Genotipe 7.24.1.2
memiliki potensi produksi setara 2,38 ton/ha serta didukung oleh jumlah cabang produktif, jumlah polong bernas dan jumlah
iji per tanaman yang lebih banyak dibandingkan tetua Mlg

2521, 
genotipe 7.64.1.8 memiliki produksi setara 2,38 ton/ha yang

didukung oleh karakter bobot 100 butir biji kering paling tinggi yaitu 9,68 g per100 butir.  Genotipe 7.199.4.14 memiliki produksi
setara 2,32 ton ha-1 yang didukung oleh karakter jumlah polong bernas dan jumlah biji per tanaman yang lebih besar dibandingkan
tetua Mlg

2521.

Kata kunci: Nilai tengah, Karakter agronomi, tetua Wilis, tetua Mlg
2521

, Genotipe unggul

PENDAHULUAN

Menurut data Badan Pusat Statistik (2014), angka
tetap produksi kedelai pada tahun 2013 sebesar 779,99
ribu ton biji kering atau turun sebesar 63,16 ribu ton (7,49
persen) dibandingkan tahun 2012.  Menurut Kompas
(2014), pada tahun 2014  kebutuhan kedelai di Indonesia
mencapai 2,3 – 2,5 juta ton setiap tahun, padahal jumlah
produksi kedelai di Indonesia hanya sekitar 800.000 ton
per tahun sehingga untuk mencukupi kebutuhan kedelai
dalam negeri, pemerintah harus impor. Total impor yang
harus dilakukan pemerintah adalah sekitar 70 %.  Untuk
mengurangi impor kedelai yang sangat besar ini perlu
adanya usaha untuk meningkatkan produksi kedelai
dalam negeri.  Selain dengan cara memperluas lahan
untuk penanaman kedelai perlu juga dilakukan
penggunaan varietas unggul melalui pemuliaan tanaman.

Penelitian ini, menggunakan kedelai hasil
persilangan Wilis x Mlg

2521
. Kedelai varietas Wilis dan

Mlg
2521

 memiliki keunggulan yang berbeda. Wilis

mempunyai daya hasil yang tinggi, namun rentan
terhadap penyakit virus kerdil soybean stunt virus
(SSV), sedangkan Mlg

2521
 merupakan galur harapan

kedelai tahan terhadap penyakit virus kerdil SSV, tetapi
mempunyai daya hasil yang rendah (Barmawi, 2007).
Pada persilangan antara Wilis dan Mlg

2521
 akan terjadi

penggabungan sifat yang dimiliki masing-masing tetua
dan menghasilkan genotipe yang lebih baik daripada
tetuanya yaitu tanaman kedelai yang tahan terhadap SSV
dan berdaya hasil tinggi.  Akan tetapi pada penelitian
ini, hanya dilihat dari daya hasil pada saat panen.  Seleksi
tanaman dilakukan dengan melihat potensi produksi yang
dihasilkan oleh zuriat dari kedua tetua yang disilangkan.
Menurut Falconer dan Mackay (1996), Perakitan
varietas berdaya hasil tinggi dapat dilakukan melalui
seleksi secara langsung terhadap daya hasil atau tidak
langsung melalui beberapa karakter lain yang terkait
dengan daya hasil.

Penanaman F
1
 dilakukan oleh mahasiswa yang

mengambil mata kuliah pemulian tanaman pada tahun
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2011 di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dan didapatkan 4 benih
hasil persilangan.  Dan berhasil ditanam 1 benih F

1
 yang

menghasilkan 88 benih yang akan ditanam sebagai F
2
.

Selanjutnya, penanaman F
2
 dilakukan oleh Yantama dan

Achdiansyah pada bulan November 2011 di
Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung.
Dari penelitian yang dilakukan oleh Yantama (2012)
diperoleh 12 nomor genotipe harapan yang memiliki
keunggulan dibandingkan tetuanya.  Dari 12 nomor yang
terpilih dipilih tanaman dengan nomor genotipe 7 yang
memiliki jumlah polong pertanaman 378 polong, bobot iji
pertanaman 118,27 g, dan jumlah biji 825 biji (peringkat
pertama).  Dari 825 biji diambil sampel melalui
pengacakan sebanyak 300 biji yang ditanam sebagai F

3
.

Penanaman F
3
 dilakukan oleh sari dan Wulandari pada

oktober 2012.  Dari penanaman F
3
 diperoleh 50  nomor

–nomor harapan yang dapat dapat menjadi genotipe
unggul,yang akan ditanam sebagai F

4
. Penanaman F

4

dilakukan oleh Maimun Barmawi, Nyimas Sa‘diyah, dan
Hasriadi Mat Akin di lahan Politeknik Negeri Lampung
pada April 2013, dari penanaman F

4
 diperoleh 15 Nomor

Harapan yang akan ditanam sebagai F
5
. (Adriani, 2014).

Penanaman F
5
 dilakukan oleh Adriani, Zulkarnain dan

Siagian  pada September 2013 di Laboratorium lapang
terpadu Univesitas Lampung.  Dari hasil penanaman F

5

diperoleh 16 nomor harapan.  Dari 16 nomor harapan
yang diperoleh dari F

5
 dilakukan kembali seleksi sehingga

diperoleh 10 genotipe yang akan ditanam sebagai F
6
.

Karakter agronomi adalah karakter-karakter yang
berperan dalam penentuan atau pendistribusian potensi
hasil suatu tanaman, karakter agronomi meliputi karakter
komponen hasil dan hasil tanaman.  Karakter komponen
hasil meliputi tinggi tanaman,umur panen, jumlah cabang
produktif dan jumlah polong.  Sedangkan karakter hasil
dilihat dari Total bobot biji kering, bobot 100 butir biji
kering dan jumlah biji yang dihasilkan pertanaman.
Pandini et al. (2002) melaporkan bahwa total jumlah
polong per tanaman dapat digunakan sebagai karakter
seleksi untuk memperbaiki daya hasil kedelai.  Iqbal dkk.
(2010) juga melaporkan bahwa karakter komponen hasil
seperti jumlah cabang per tanaman, jumlah polong per
tanaman dan bobot 100 biji dapat dimanfaatkan dalam
program pemuliaan untuk menyeleksi genotipe berdaya
hasil tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
Membandingkan nilai tengah karakter agronomi
beberapa genotipe harapan tanaman kedelai generasi
F

6
 hasil persilangan Wilis x Mlg

2521
 dengan tetua Wilis

dan tetua Mlg
2521.

 (2) Mengetahui nomor – nomor
harapan yang unggul dari berbagai genotipe dari
generasi F

6 
hasil persilangan Wilis x Mlg

2521
.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2014
sampai dengan Juli 2014.  Penanaman dilakukan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Kampus Gedung Meneng Bandar Lampung.  Setelah
panen, pengamatan dilanjutkan di Laboratorium Benih
dan Pemuliaan Tanaman  Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.  Benih yang digunakan adalah benih kedelai
dari tetua Wilis, tetua Mlg 

2521
, dan benih F

6  
hasil

persilangan Wilis x Mlg 
2521

 dengan nomor harapan
7.144.2.3; 7.199.4.2; 7.73.3.12; 7.24.1.2; 7.83.5.4;
7.83.5.3; 7.64.1.3; 7.64.1.8; 7.199.4.14 dan 7.192.1.16.
Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok teracak
sempurna (RKTS), terdiri atas dua ulangan dengan jarak
antargenotipe adalah 40 cm dan jarak antar tanaman
dalam satu baris adalah 20 cm dan terdapat 20 tanaman
per satuan percobaan. Uji homogenitas ragam
menggunakan uji Bartlett, dan uji kemenambahan
menggunakan uji Tukey apabila kedua asumsi terpenuhi
maka dilanjutkan dengan menghitung analis ragam.
Kuadrat nilai tengah galat digunakan untuk menghitung
nilai LSI pada á = 5%. Semua genotipe yang akan diuji
dibandingkan dengan pembanding dengan uj i least
significance increase (LSI)  (Petersen, 1994).

LSI = t
á 
(2KNTG / n)1/2

Keterangan:
t
á

= nilai t-student pada derajat kebebasan KNTG
f             pada eka arah.
n = jumlah ulangan genotipe yang diuji
KNTG  = kuadrat nilai tengah galat

Peubah – peubah yang diamati adalah umur
berbunga (hst), umur panen (hst), tinggi tanaman (cm),
jumlah cabang prduktif, jumlah polong bernas, jumlah
biji per tanaman, bobot 100 butir biji kering per tanaman
(g), dan total bobot biji kering per tanaman (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap
penampilan karakter agronomi tanaman kedelai hasil
persilangan Wilis dengan Mlg

2521
.  Karakter yang

diamati meliputi umur berbunga, umur panen, tinggi
tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong bernas,
jumlah biji per tanaman, bobot 100 butir biji kering per
tanaman  dan total bobot biji kering per tanaman.
Karakter total bobot biji kering per tanaman digunakan
sebagai acuan utama untuk melihat apakah genotipe hasil
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persilangan yang dihasilkan memiliki produksi yang
melebihi kedua tetua.  Karakter – karakter lainnya
seperti umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman,
jumlah cabang produktif, dan jumlah polong bernas
merupakan karakter yang menunjang potensi hasil dari
genotipe hasil persilangan.  Karakter total bobot biji
kering per tanaman menunjukkan potensi hasil tanaman.
Potensi hasil yang tinggi juga didukung oleh karakter-
karakter komponen hasil seperti tinggi tanaman, umur
panen, cabang produktif dan polong bernas.  Karakter
daya hasil merupakan karakter komplek yang sangat
dipengaruhi oleh karakter komponen hasil (Falconer dan
Mackay, 1996).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, untuk
karakter umur berbunga genotipe nomor 7.144.2.3 dan
7.199.4.2 lebih lama berbunga daripada tetua Wilis,
sedangkan genotipe lainnya memiliki umur berbunga
yang lebih cepat daripada tetua Wilis.  Jika dibandingkan
dengan tetua Mlg

2521
 semua genotipe memiliki umur

berbunga lebih cepat daripada tetua Mlg
2521

.  Kisaran
umur berbunga untuk semua genotipe yang diuji adalah
33,13 hst – 39,58 hst dengan nilai tengah sebesar 35,98
dan nilai tengah untuk tetua Wilis adalah 34,39 hst dan
tetua Mlg

2521 
adalah 40,84 hst (Tabel 1).

Karakter umur panen, menunjukkan bahwa semua
genotipe yang diuji memiliki umur panen yang lebih cepat
daripada tetua Wilis maupun tetua Mlg

2521
.  Kisaran

umur panen adalah 85,56 hst – 91,63 hst dengan nilai
tengah sebesar 90,59 dan nilai tengah untuk tetua Wilis
dan Mlg

2521
 adalah 94,28 hst dan 91,65 hst (Tabel 1).

Menurut Adie dan Krisnawati (2007), umur tanaman
kedelai dikelompokkan ke dalam umur genjah (<80 hari),
sedang (80-85 hari), dan dalam (>85 hari).  Tetua Wilis,
tetua Mlg

2521
 dan sepuluh genotipe yang diuji termasuk

ke dalam kategori kedelai berumur dalam.
Karakter tinggi tanaman menunjukkan bahwa

semua genotipe memiliki tampilan lebih tinggi
dibandingkan dengan tetua Wilis dan jika dibandingkan
dengan tetua Mlg

2521
 genotipe nomor 7.192.1.16;

7.199.4.14; 7.144.2.3 dan 7.199.4.2 memiliki penampilan
yang lebih tinggi daripada tetua Mlg

2521
.   Kisaran tinggi

tanaman genotipe yang diuji adalah 85,35 cm – 109,83
cm dengan nilai tengah 94,32 cm dan nilai tengah untuk
tetua Wilis dan Mlg

2521
 adalah sebesar 79,05 dan 91,32

(Tabel 1).
Nilai tengah karakter tinggi tanaman ini berbeda

dengan hasil penelitian F
5
 pada kedelai hasil persilangan

Wilis x Mlg
2521

 yang dilakukan oleh Zulkarnain (2014),
nomor- nomor genotipe kedelai F

5
 yang diuji memiliki

tinggi tanaman berkisar 74,48 – 97,07 cm dan memiliki
rataan sebesar 88,18 cm.  Nilai tengah tinggi tanaman
varietas pembanding yaitu Wilis dan Mlg 

2521
 adalah

70,75 dan 77,5 cm dengan rataan 74,13 cm.  Tampilan
tinggi tanaman F

6
 yang dihasilkan lebih tinggi daripada

F
5
, secara umum perbedaan yang terjadi di dalam

pertumbuhan tanaman kedelai kemungkinan diakibatkan
oleh adanya faktor genetik dan faktor lingkungan.
Genotipe yang berbeda akan menunjukkan penampilan
yang berbeda setelah berinteraksi dengan lingkungan
tertentu. Tarjoko dkk. (1996) mengatakan bahwa faktor
lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
sampai dengan pemasakan buah.  Menurut Arsyad dkk.
(2007), tipe tanaman kedelai ideal (plant-ideotipe) yang
berdaya hasil tinggi dan dianggap sesuai pada lingkungan
yang optimum antara lain memiliki tinggi tanaman
berkisar 60-70 cm.  Pada penelitian ini tidak ada genotipe
yang memiliki penampilan tinggi tanaman yang ideal.

Karakter jumlah cabang produktif menunjukkan
bahwa genotipe nomor 7.144.2.3 lebih banyak daripada
tetua Wilis, sedangkan jika dibandingkan dengan tetua
Mlg

2521 
genotipe nomor 7.24.1.2 dan 7.144.2.3 memiliki

jumlah cabang produktif lebih banyak.  Kisaran Jumlah
cabang produktif genotipe yang diuji adalah sebesar 4,31
– 6,36 dengan nilai tengah sebesar 4,95 sedangkan nilai
tengah tetua Wilis dan Mlg

2521
 adalah 4,65 dan 4,40

(Tabel 1).  Menurut Arsyad dkk. (2007), tipe tanaman
kedelai ideal (plant-ideotipe) yang berdaya hasil tinggi
dan dianggap sesuai memiliki percabangan yang cukup
banyak, yaitu 4-5 cabang.  Hal ini menunjukkan bahwa
semua genotipe dan kedua tetua yang diuji memiliki tipe
tanaman kedelai yang ideal untuk karakter jumlah
cabang produktif.

Karakter jumlah polong bernas pada penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak ada genotipe yang memiliki
polong bernas lebih banyak daripada tetua Wilis
sedangkan jika dibandingkan dengan tetua Mlg

2521

genotipe nomor 7.199.4.14; 7.24.1.2 dan 7.199.4.2
memiliki jumlah polong bernas lebih banyak.  Kisaran
polong bernas adalah sebesar 93,25 – 124,53 dengan
nilai tengah sebesar 110,50 sedangkan nilai tengah untuk
tetua Wilis dan Mlg

2521
 adalah sebesar 96,83 dan 86,36

(Tabel 2) .  Hal ini sejalan dengan penelitian Zulkarnain
(2014) pada populasi F

5
 menunjukan bahwa tidak ada

nomor genotipe yang memiliki jumlah polong lebih banyak
daripada Wilis, sedangkan genotipe yang memiliki polong
lebih banyak daripada Mlg 

2521
 adalah genotipe nomor

7.24.1 dan 7.199.4.  Hasil penelitian F
6
 menunjukkan

bahwa genotipe nomor 7.24.1.2; 7.199.4.14 dan
7.199.4.2 memiliki jumlah polong melebihi tetua Mlg

2521
.

Karakter jumlah biji per tanaman menunjukkan
bahwa tidak ada genotipe yang memiliki jumlah biji lebih
banyak daripada tetua Wilis sedangkan jika dibandingkan
dengan tetua Mlg

2521
 genotipe nomor 7.192.1.16;

7.199.4.14; 7.24.1.2 dan 7.199.4.2 memiliki jumlah biji
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per tanaman yang lebih banyak.  Kisaran untuk jumlah
biji per tanaman adalah 205,06 – 262,58 dengan nilai
tengah sebesar 236,78 sedangkan nilai tengah untuk
tetua Wilis adalah sebesar 205,89 dan 175,08 (Tabel 2).
Ohorella (2011) menyatakan bahwa semakin banyak
jumlah polong tiap tanaman berpeluang menyumbang
hasil yang lebih tinggi per tanaman.  Jumlah polong
sangat dipengaruhi saat stadia pembentukan polong.

Karakter bobot 100 butir biji kering per tanaman
menunjukkan bahwa tidak ada genotipe yang memiliki
bobot lebih besar jika dibandingkan dengan tetua Wilis,
sedangkan genotipe nomor 7.64.1.8; 7.64.1.3 dan
7.83.5.3 memiliki bobot 100 butir biji kering per tanaman
yang lebih besar dibandingkan tetua Mlg

2521
.  Kisaran

bobot 100 butir biji kering per tanaman  genotipe yang
diuji adalah 8,66 – 9,68g dengan nilai tengah sebesar
9,09g sedangkan nilai tengah untuk tetua Wilis dan
Mlg

2521
 adalah sebesar 10,80g dan 8,52g (Tabel 2).

Pengelompokan ukuran biji kedelai berbeda antar negara,
di Indonesia kedelai dikelompokkan berukuran besar
(bobot >14 g/biji), sedang (10-14 g/biji), dan kecil (<10
g/biji).  Pada penelitian ini tetua Wilis termasuk kedalam
biji sedang, sedangkan tetua Mlg

2521
 dan 10 genotipe

hasil persilangan termasuk dalam biji kecil.
Karakter total bobot biji kering per tanaman

merupakan variabel utama yang diamati karena
digunakan sebagai acuan untuk menentukan
produktivitas tanaman.  Hasil uji nilai tengah
menunjukkan bahwa tidak ada genotipe yang memiliki
total bobot biji kering per tanaman yang lebih berat
dibandingkan dengan tetua Wilis, sedangkan semua
genotipe memiliki total bobot biji kering per tanamanlebih
berat dibandingkan tetua Mlg

2521
.  Kisaran total  bobot

biji adalah 18,87 – 23,81g  dengan nilai tengah 21,22
sedangkan nilai tengah untuk tetua Wilis dan Mlg

2521

adalah sebesar 21,62 dan 11,76 atau setara antara 1,88
– 2,38 ton/ha (Tabel 2).

Pemilihan nomor-nomor harapan dipilih
berdasarkan bobot biji per tanaman dan bobot 100 butir
biji kering per tanaman  karena tujuan dari pemuliaan
tanaman mengarah pada peningkatan produksi (Adriani,
2014).  Hasil dari penelitian F

6
 tanaman kedelai hasil

persilangan Wilis x Mlg
2521

 menunjukkan tidak ada
genotipe yang memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan
dengan tetua Wilis sedangkan jika dibandingkan dengan
tetua Mlg

2521
 semua genotipe memiliki hasil yang lebih

tinggi. Pemilihan nomor-nomor harapan dipilih
berdasarkan total bobot biji kering per tanamanyang
dihasilkan yang kemudian akan di konversi kedalam
satuan ton/ha.   Potensi produksi beberapa varietas
unggul dapat mencapai 2,00– 3,5 ton/ha (Deptan, 2012).
Selama periode 10 tahun terakhir, dari tahun 1995-2004,

terjadi lonjakan varietas unggul baru yakni sebanyak 25
varietas dengan potensi hasil cukup menonjol yaitu lebih
dari 2,0 ton/ha dan tertinggi dicapai varietas baluran yakni
sebesar 3,50 ton/ha.  Varietas lain yang dianggap unggul
adalah Ratai (2,70 ton/ha), Tanggamus (2,80 ton/ha),
Merubetiri (3,00 ton/ha), dan Kawi (2,80 ton/ha)
(Adisarwanto, 2005).

Setelah dilakukan seleksi maka didapat beberapa
genotipe unggul dengan nomor 7.24.1.2; 7.64.1.8 dan
7.199.4.14.  genotipe nomor 7.24.1.2 dipilih karena
memiliki daya hasil setara 2,38 ton/ha yang didukung
oleh karakter jumlah cabang, jumlah polong, dan jumlah
biji per tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan
tetua Mlg

2521
.
 
 Genotipe 7.64.1.8 dipilih karena memiliki

potensi hasil setara 2,38 ton/ha yang didukung oleh bobot
100 butir biji kering per tanaman  yang lebih berat jika
dibandingkan dengan tetua Mlg

2521
, sedangkan  karakter

lainnya lebih rendah.  Hal ini dimungkinkan karena
genotipe nomor 7.64.1.8 memiliki jumlah biji per polong
lebih banyak.  Hasil penelitian Truong dkk. (2005)
menunjukkan bahwa jumlah biji per polong berkontribusi
sangat besar terhadap keragaman galur-galur yang diuji
sehingga seleksi polong dengan jumlah biji banyak akan
sangat bermanfaat untuk perbaikan daya hasil pada
kedelai.  Genotipe nomor  7.199.4.14 dipilih karena
memiliki potensi hasil setara 2,32 ton/ha serta didukung
oleh karakter jumlah polong dan jumlah biji per tanaman
yang lebih besar daripada tetua Mlg

2521.

Untuk mendapatkan genotipe yang benar-benar
unggul, perlu dilakukan pengujian lanjutan untuk nomor-
nomor harapan 7.24.1.2; 7.64.1.8 dan 7.199.14 agar
dapat dihasilkan genotipe-genotipe unggul berproduksi
tinggi minimal dilakukan pada dua lokasi serta perlu juga
di lakukan pengujian daya hasil.  Pada saat dilakukan
uji daya hasil selain dibandingkan dengan kedua tetua,
genotipe F

6  
hasil persilangan Wilis x Mlg

2521 
juga perlu

dibandingkan dengan varietas standar yang menjadi
rekomendasi suatu daerah, varietas standar yang
digunakan harus memiliki keunggulan seperti ukuran biji
yang besar.  Di Provinsi Lampung, varietas yang saat
ini menjadi rekomendasi adalah  verietas Kaba dan
Gepak Kuning (Balitkabi, 2014).

KESIMPULAN

Seluruh genotipe yang diuji memiliki nilai tengah
yang lebih besar dibandingkan dengan tetua Wilis pada
karakter tinggi tanaman.  Genotipe 7.24.1.2; 7.64.1.8
dan 7.199.4.14 merupakan nomor – nomor harapan yang
unggul.  Genotipe 7.24.1.2 memiliki potensi produksi
setara 2,38 ton/ha serta didukung oleh jumlah cabang
produktif, jumlah polong bernas dan jumlah biji per
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tanaman yang lebih banyak dibandingkan tetua Mlg
2521,

genotipe 7.64.1.8 memiliki produksi setara 2,38 ton/ha
yang didukung oleh karakter bobot 100 butir biji kering
paling tinggi yaitu 9,68 g/100 butir.  Genotipe 7.199.4.14
memiliki produksi setara 2,32 ton/ha yang didukung oleh
karakter jumlah polong bernas dan jumlah biji per
tanaman yang lebih besar dibandingkan tetua Mlg

2521.
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